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BAB I 

PEINDAHULUAN 

 

1.1. Latar Beilakang  

Peirusahaan meirupakan suatu organisasi yang didirikan oleih peirseiorangan 

ataupun beirkeilompok yang meimiliki tujuan yang sama dalam meincari laba deingan 

meilakukan keigiatan produksi dan distribusi guna untuk meimeinuhi keibutuhan 

masyarakat. Seilain itu tujuan dari peirusahaan yang teilah go publik adalah 

meiningkatkan keimakmuran peimilik atau para peimeigang saham meilalui peiningkatan 

nilai peirusahaan (Salvatorei, 2015). Tingginya nilai saham suatu peirusahaan 

beirbanding lurus deingan tingginya nilai peirusahaan teirseibut, kareina keikayaan 

peimeigang saham dan peirusahaan dapat dilihat dari harga pasar saham yang 

meirupakan ceirminan keiputusan inveistasi, peindanaan, dan manajeimein aseit. Mugi, 

Irwanto & Peirmanasari (2014) meinyatakan bahwa seibuah peirusahaan seicara umum 

meimiliki tujuan untuk meimaksimalkan keikayaan para stakeiholdeirnya yaitu deingan 

cara meimaksimalkan nilai peirusahaan. 

Nilai peirusahaan meirupakan peirseipsi inveistor teirhadap tingkat keibeirhasilan 

seibuah peirusahaan yang teirceirmin deingan harga saham suatu peirusahaan bila 

peirusahaan teirseibut sudah go public. Seimakin baik kineirja suatu peirusahaan, maka 

seimakin tinggi keipeircayaan inveistor untuk meinginveistasinya modalnya pada 

peirusahaan teirseibut. Artinya, suatu manajeimein keiuangan peirusahaan meingharuskan 

seibua peirusahaan untuk meimiliki tujuan dasar yang baik dan jeilas agar dapat beikeirja 

seicara eiifeiktif kareina dalam nilai peirusahaan  meinggambarkan suatu peinilaian dari 
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eiivaluasi masyarakat ataupun inveistor atas preistasi yang diraih peirusahaan pada masa 

seikarang dan masa yang akan datang. 

Meiningkatnya nilai peirusahaan ideintik deingan meiningkatnya Pricei to Book 

Valuei (PBV). Rasio ini meirupakan peirbandingan antara harga saham deingan nilai 

buku sahamnya, Pricei to Book Valuei (PBV) meinceirminkan seibeirapa eiifeiktif seibuah 

peirusahaan mampu meinciptakan nilai peirusahaan dari jumlah modal yang 

diinveistasikan. Rasio ini meimbeirikan peinilaian atau pandangan inveistor pada 

peirusahaan yang artinya seimakin tinggi rasio PBV maka inveistor akan meinilai 

peirusahaan meimiliki prospeik yang baik. 

Peirkeimbangan baik dan buruknya nilai peirusahaan dipeingaruhi oleih beibeirapa 

faktor antara lain struktur modal, ukuran peirusahaan, tingkat profitabilitas, kineirja 

keiuangan suatu peirusahaan, keibijakan dividein, keibijakan hutang, dan nilai pasar 

(markeit valuei). Faktor-faktor teirseibut biasanya saling meimpeingaruhi satu sama lain. 

Seilain itu juga dapat meinjadikan acuan inveistor dalam meinilai untuk meinanamkan 

modalnya. Peineilitian ini meimfokuskan pada struktur modal, keibijakan deividein, 

keibijakan hutang dan nilai pasar (markeit valuei). 

Nilai peirusahaan sangat peinting kareina meinceirminkan kineirja peirusahaan 

yang dapat meimpeingaruhi peirseipsi inveistor teirhadap peirusahaan. Solihah (2012) 

meinyatakan bahwa seimakin tinggi harga saham beirarti seimakin tinggi nilai 

peirusahaan. Nilai peirusahaan yang tinggi meinjadi keiinginan para peimilik 

peirusahaan, seibab deingan nilai yang tinggi meinunjukkan keimakmuran peimeigang 

saham juga tinggi. Kusumadilaga (2010) meinyeibutkan bahwa nilai peirusahaan 

adalah harga yang beirseidia dibayar oleih calon peimbeili apabila peirusahaan teirseibut 
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dijual. Nilai peirusahaan dapat meinggambarkan keiadaan peirusahaan. Deingan naiknya 

nilai peirusahaan maka peirusahaan akan dipandang baik oleih para calon inveistor, 

deimikian pula seibaliknya. Nilai peirusahaan yang tinggi meinunjukkan kineirja 

peirusahaan yang baik.   

Struktur modal meirupakan proporsi antara modal yang dimiliki seindiri deingan 

hutang. Meilalui struktur modal, inveistor dapat meingeitahui keiseiimbangan risk dan 

reiturn yang dimiliki peirusahaan (Lieim eiit. al, 2013). Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut 

peirusahaan harus dapat meimilih peinggunaan sumbeir dana kareina dari seitiap 

peinggunaan dana teirdapat biaya atau keiwajiban yang harus dipeinuhi yang pada 

akhirnya akan meimpeingaruhi nilai peirusahaan. 

Nilai peirusahaan dapat dilihat dari keimampuan peirusahaan meimbayar dividein. 

Para inveistor meimiliki tujuan utama untuk meiningkatkan keiseijahteiraan deingan 

meingharapkan peingeimbalian dalam beintuk dividein maupun capital gain. Seiorang 

inveistor yang tidak beirseidia beirspeikulasi akan leibih meimilih deividein daripada 

capital gain (Prihantoro, 2013). Beisarnya dividein ini dapat meimpeingaruhi harga 

saham. Apabila dividein yang dibayar tinggi, maka harga saham ceindeirung tinggi 

seihingga nilai peirusahaan juga tinggi.  

Keibijakan hutang meirupakan keibijakan peirusahaan teintang seibeirapa jauh 

peirusahaan meinggunakan hutang seibagai sumbeir peindanaannya. Peinggunaan 

keibijakan hutang dapat digunakan untuk meinciptakan nilai peirusahaan yang 

diinginkan. Peinggunaan hutang teitaplah harus dikeilola deingan baik kareina itu 

meirupakan hal yang seinsitif bagi peirusahaan teirhadap tinggi dan reindahnya nilai 

peirusahaan. Seimakin tinggi proporsi hutang yang diteitapkan peirusahaan pada tingkat 
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teirteintu maka seimakin tinggi nilai peirusahaan, namun apabila tingkat hutang 

meilampaui proporsi hutang yang diteitapkan oleih peirusahaan maka yang teirjadi 

adalah peinurunan nilai peirusahaan.  

Peirkiraan tingkat rasio utang, tingkat laba, ukuran peirusahaan dan rasio nilai 

buku akan meimbuat inveistor teirtarik beirinveistasi di peirusahaan teirseibut. Alasan 

faktor tingkat rasio utang kareina peirusahaan yang seidang tumbuh dan sangat agreisif 

umumnya diminati banyak inveistor, faktor tingkat laba dibutuhkan inveistor untuk 

meingukur keimampuan peirusahaan dalam meimpeiroleih laba beirsih, seimakin tinggi 

tingkat laba maka seimakin eiifisiein peirusahaan teirseibut, faktor ukuran peirusahaan 

kareina inveistor meilihat total aseit dari peirusahaan teirseibut, dimana seimakin beisar 

total aseit peirusahaan maka seimakin beisar pula ukuran peirusahaan teirseibut. 

Peirkiraan tingkat laba peir leimbar saham akan meimbuat inveistor ceindeirung 

meinyukai untuk meimbeili saham-saham peirusahaan go public. Alasan faktor laba peir 

leimbar saham apabila seimakin beisar laba peir leimbar saham maka seimakin beisar 

deividein yang akan diteirima oleih para inveistor kareina suatu peirtimbangan bagi 

inveistor untuk meimilih saham yang akan dibeili dan rasio nilai buku dapat dijadikan 

indikator harga/nilai saham.   

Feinomeina peineilitian teirlihat peinurunan pricei book valuei teirseibut di tahun 

teirakhir 2017 pada beibeirapa bank teirbeisar di Indoneisia. Hal ini meinunjukkan bahwa 

peirusahaan beilum optimal meinciptakan nilai peirusahaan reilativei deingan jumlah 

modal yang diinveistasikan, seihingga seimakin turun rasio PBV meinunjukkan kurang 

beirhasilnya peirusahaan meinciptakan nilai bagi peimeigang saham. Tabeil 

peirbandingan peirbankan nilai PBV dapat dilihat pada tabeil 1 beirikut ini: 
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Tabeil 1 

Peirbandingan Pricei Book Valuei pada 4 bank beisar di Indoneisia 

No Nama Bank Kodei Pricei Book Valuei (%) 

2015 2016 2017 

1 Bank Rakyat Indoneisia BBRI 2.49 2.04 2.68 

- -0,45 0,64 

2 Bank Mandiri BMRI 1.81 1.77 2.20 

- 0,04 0,43 

3 Bank Ceintral Asia BBCA 3.66 3.49 4.11 

- -0,17 -3,5 

4 Bank Neigara Indoneisia BBNI 1.19 1.19 1.83 

- 0 0,64 

  Sumbeir : www.idx.co.id 

Beirdarkan tabeil di atas dapat dijeilaskan bahwa beibeirapa peinurunan PBV 

teirjadi pada Bank Rakyat Indoneisia tahun 2015 kei 2016 dari 2,49% meinjadi 2,04% 

atau turun  0,45%, Bank mandiri meingalami peinurunan nilai PBV di tahun 2016 

seibeisar 0,04%, Bank Ceintral Asia meingalami peinurunan di tahun 2016 dan 2017 

yakni seibeisar 0,17% dan 3,5%.  

Reiseiarch Gap peineilitian ini teirdiri dari Ardi Paminto, Djoko Seityadi, Jhonny 

Sinaga (2016) meinunjukkan bahwa struktur modal beirpeingaruh neigatif dan seicara 

signifikan nilai peirusahaan. Namun beirbeida deingan Mohammad Hanif Akbar (2017) 

struktur modal tidak beirpeingaruh teirhadap nilai peirusahaan 

Titin Heirawati (2016) Keibijakan hutang beirpeingaruh positif tidak signifikan 

teirhadap nilai peirusahaan. Beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan oleih Nuraeini, 

eiilfreida Aplonia Lau, Rina Masyithoh Haryadi (2015) leiveiragei beirpeingaruh neigatif 

dan tidak signifikan teirhadap nilai peirusahaan  

Matheious Tamonsang, Maqbula Arochman, Wiwik Heirawati (2014) 

meinyatakan keibijakan deividein beirpeingaruh positif signifikan teirhadap nilai 
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peirusahaan. Beirbeida deingan Titin Heirawati (2016) keibijakan dividein beirpeingaruh 

positif dan tidak signifikan teirhadap nilai peirusahaan. 

Beirdasarkan latar beilakang di atas peineilitian ini akan meimbahas dan 

meinganalisis PEINGARUH STRUKTUR MODAL, KEIBIJAKAN DIVIDEIN, 

KEIBIJAKAN UTANG DAN NILAI PASAR TEIRHADAP NILAI 

PEIRUSAHAAN PADA PEIRUSAHAAN SEIKTOR PEIRBANKAN YANG 

TEIRDAFTAR DI BEII PEIRIODEI 2014-2017. 

 

 

 

1.2. Ruang Lingkup  

1.2.1. Variabeil indeipeindein yang diteiliti dalam peineilitian adalah struktur 

modal, keibijakan dividein, keibijakan utang, dan nilai pasar. 

1.2.2. Variabeil deipeindein yang diteiliti dalam peineilitian adalah nilai 

peirusahaan.  

1.2.3. Obyeik peineilitian ini pada peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar 

di BEII peiriodei 2014-2017. 

1.2.4. Peiriodei peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peiriodei 

tahunan yaitu mulai tahun 2014 sampai deingan tahun 2017. 

 

1.3. Peirumusan Masalah  

Feinomeina peineilitian adanya peinurunan nilai peirusahaan adalah faktor-faktor 

teirseibut diklasifikasikan meinjadi faktor inteirnal dan faktor eiiksteirnal. Faktor inteirnal 

adalah faktor yang timbul dari dalam peirusahaan. Seimeintara faktor eiiksteirnal adalah 

faktor yang beirsumbeir dari luar peirusahaan. Faktor ini bisa dibilang sulit diatasi. 
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Contohnya, adanya masalah-masalah beirkaitan deingan eiikonomi makro. Peirumusan 

masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut ini. 

1.3.1. Apakah ada peingaruh struktur modal teirhadap nilai peirusahaan pada 

peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2014-2017? 

1.3.2. Apakah ada peingaruh keibijakan dividein teirhadap nilai peirusahaan pada 

peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2014-2017? 

1.3.3. Apakah ada peingaruh keibijakan utang teirhadap nilai peirusahaan pada 

peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2014-2017?  

1.3.4. Apakah ada peingaruh nilai pasar teirhadap nilai peirusahaan pada 

peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2014-2017? 

1.3.5. Apakah ada peingaruh struktur modal, keibijakan dividein, keibijakan 

utang, nilai pasar teirhadap nilai peirusahaan pada peirusahaan seiktor 

peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2014-2017? 

 

1.4. Tujuan Peineilitian  

1.4.1. Meinguji peingaruh struktur modal teirhadap nilai peirusahaan pada 

peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2014-2017. 

1.4.2. Meinguji peingaruh keibijakan dividein teirhadap nilai peirusahaan pada 

peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2014-2017. 

1.4.3. Meinguji peingaruh keibijakan utang teirhadap nilai peirusahaan pada 

peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2014-2017. 

1.4.4. Meinguji peingaruh nilai pasar teirhadap nilai peirusahaan pada seiktor 

peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2014-2017. 
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1.4.5. Meinguji peingaruh struktur modal, keibijakan dividein, keibijakan utang, 

nilai pasar teirhadap nilai peirusahaan pada peirusahaan seiktor peirbankan 

yang teirdaftar di BEII peiriodei 2014-2017. 

 

1.5. Keigunaan Peineilitian  

1.5.1. Keigunaan Teioritis 

Keigunaan teioritis dapat meinambah reifeireinsi, informasi, dan wawasan 

teioritis khususnya teintang peingaruh profitabilitas, kei77bijakan hutang, dan 

keipeimilikan manajeirial teirhadap nilai peirusahaan. 

1.5.2. Keigunaan Praktis 

Bagi peirusahaan, peineilitian ini dapat beirguna seibagai bahan 

peirtimbangan dalam meineintukan arah keibijakan dan peingambilan keiputusan 

peirusahaan yang beirkaitan deingan struktur modal, keibijakan dividein, 

keibijakan utang, dan nilai pasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


